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ABSTRAK

Revitalisasi pasar tradisional kerap menjadi polemik di tengah masyarakat, hal ini
dikarenakan bangunan yang telah dibangun oleh pemerintah maupun dinas terkait
seringkali tidak digunakan sebagaimana mestinya. Padahal sudah selayaknya pasar
menjadi pusat perekonomian masyarakat setempat. Tidak adanya pemahaman yang
konkrit mengenai budaya dan pola perilaku masyarakat dalam beraktivitas dan
menggunakan ruang menjadi salah satu faktor yang menyebabkan suatu desain gagal
dan terkesan asal jadi. Pola pendeketan desain vernakular menjadi salah satu
alternatif solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Diperlukan pendekatan
humanistik yang menempatkan masyarakat tetap sebagai subjek (makhluk hidup)
bukan sebagai objek (benda mati) yang dapat dirubah perilakunya secara mendadak
dan sepihak, agar nantinya pasar yang dibangun atau dirancang dapat digunakan
secara maksimal. Revitalisasi seperti halnya pengembangan infrastruktur yang lain
seharusnya bukan semata — mata demi modernitas dan memenuhi standar
internasional, terdapat sebuah misi lain untuk memfasilitasi aktivitas pengguna yang
sesuai dengan nilai dan budaya masyarakat sekitar yang berakar dari semangat untuk
memanusiakan manusia dalam sebuah desain. Lebih jauh dari itu, perancangan ulang
tempat pelelangan ikan tradisional dipilih sebagai refleksi diri untuk mempertanyakan
kembali keberpihakan desain beserta perannya sebagai problem solver di tengah
masyarakat.

Kata Kunci : revitalisasi pasar tradisional, desain vernakular, pola pendekatan
humanistic



ABSTRACT

Traditional market revitalization are sometimes create such polemics in the
community because the building that was established by the government or its related
contractors are often not used properly or worse, the design are unsuccesful. Whereas,
traditional markets are supposed to become the economic center to the local
community. The lack of rigid culture understanding and behavior patterns of its user
in their activities and space management is one of the factors that cause a design to
malfunction and seems to be inconsequentially created. The vernacular design
approach is one of the alternative solutions in solving the problem. A humanistic
approach is needed to clearly see the community as a subject (living things) not as an
object (inanimate objects) whose behavior can be changed suddenly and unilaterally.
So the market that has been built or designed can be used to its full potential.
Revitalization as well as other infrastructure development should not be solely for the
sake of modernity and adapting international standart, there is another mission to
facilitate user activities in accordance with the values and culture of the local
community which is rooted in a passion to humanize humans in a design.
Furthermore, the redesign of the traditional fish auction site was chosen as a self-
reflection to question whether the design are aligned and the role as a problem solver
in the community.

Keywords: traditional market revitalization, vernacular desain, humanistic
approach pattern
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan sebuah negara yang mempunyai identitas sebagai

negara maritim, dimana hampir sebagian besar wilayah negara Indonesia berupa laut
dengan potensi hasil perikanannya yang sangat baik. Menurut data yang dikeluarkan
olen (European Market Observatory for Fisheries and Aquaculture Product
(EUMOFA), 2018) Indonesia menghasilkan total 23.200 ton ikan pertahun dan
menyumbang sebanyak 12% pendapatan ikan di seluruh dunia. Hasil tersebut
merupakan yang terbaik kedua di dunia, dan hanya satu tingkat dibawah China yang
menempati posisi pertama dalam hal pendapatan ikan per kapita. Berdasarkan data
tersebut, sektor kelautan dengan segala sarana prasarananya sudah semestinya
mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak terutama pihak yang terkait guna
mengembangkan dan membangun sarana prasarana yang ada demi terwujudnya
“Sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia yang Mandiri, Maju, Kuat dan Berbasis
Kepentingan Nasional” sesuai dengan visi dari Kementrian Kelautan dan Perikanan

(KKP) Republik Indonesia.

Tempat Pelelangan lkan hanya salah satu dari sekian banyak infrastruktur
utama yang perlu ditingkatkan utilitas dan mutu pelayanannya. Tempat Pelelangan
Ikan merupakan tempat jual beli selayaknya pasar yang biasanya terletak di dalam
pelabuhan / pangkalan pendaratan ikan, dimana sebagian besar jalur pendistribusian
sektor perikanan berasal dan berawal dari tempat ini. Di tempat tersebut juga terjadi
transaksi penjualan ikan dan hasil laut baik secara lelang maupun secara langsung
kepada penjual. Biasanya tempat ini dikelola oleh koperasi nelayan atau masyarakat

sekitar dibawah naungan Dinas Kelautan dan Perikanan setempat.

Tempat Pelelangan lkan tersebar di hampir seluruh kota - kota di pesisir
Indonesia. Salah satu diantaranya adalah Kabupaten Jepara yang terletak di ujung
pesisir utara pulau Jawa. Kabupaten Jepara yang mempunyai kurang lebih empat
belas tempat jual — beli hasil perikanan yang tersebar di sepajang garis pantai dan
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hanya tiga diantaranya yang mempunyai izin dan dikelola olen pemerintah daerah.
Salah satu yang terbesar dan juga merupakan pusat dari sektor ekonomi perikanan di
Kota Jepara adalah Tempat Pelelangan Ikan Ujungbatu, Jepara. Tak kurang dari 1
ton hasil perikanan dan sekitar 100 juta uang berputar setiap harinya di tempat ini dan

sekaligus menjadi pusat geliat ekonomi masyarakat sekitar.

Namun seiring melimpahnya hasil perikanan, hal tersebut tidak diiringi
dengan pengembangan sarana prasarana yang ada. Seperti yang telah diatur oleh
Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) melalui Code of
practice for fish and fishery products, sudah seharusnya Tempat Pelelangan Ikan
Ujungbatu Jepara memenuhi berbagai peraturan dan standar sebuah bangunan sebagai
tempat pelelangan ikan guna menjamin kualitas hasil perikanan sekaligus
meningkatkan mutu pelayanan yang ada.. Hal tersebut juga telah ditetapkan
pemerintah melalui Peraturan Menteri Kelautan No 52a tahun 2013 tentang
“Persyaratan Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Pada Proses Produksi,
Pengolahan dan Distribusi”. Untuk itu diperlukan adanya sinergi antara pengelola dan
masyarakat sekitar untuk mengelola dan mengembangkan Tempat Pelelangan Ikan
Ujungbatu Jepara agar sesuai dengan kebutuhan dan standar yang telah ditetapkan
oleh pihak terkait.

Perancangan ulang dan pengembangan infrastruktur bukan semata — mata
demi memenuhi standar yang telah ditetapkan, lebih jauh dari itu terdapat sebuah
misi untuk menghilangkan stigma negatif masyarakat terhadap Tempat Pelelangan
Ikan beserta masyarakat pesisir yang terkenal kotor, kumuh, bau dan penuh dengan
sampah yang berserakan. Seperti yang diketahui bahwa Tempat Pelelangan lkan
merupakan jalur distribusi pertama sekaligus sebagai pusat pemasaran dalam rantai
perdagangan hasil perikanan terhadap konsumen. Sudah selayaknya tempat tersebut
berada dalam kondisi yang bersih, dan higienis agar mutu ikan tetap terjaga dan
pengguna yang berada didalamnya juga nyaman dalam beraktivitas. Selain itu, nilai
estetika dan identitas pada Tempat Pelelangan Ikan Ujungbatu Jepara juga perlu

dirancang berdasarkan kultur budaya setempat sehingga dapat menarik minat



masyarakat dan dapat meningkatkan eksistensi bangunan menjadi salah satu destinasi
wisata di Kabupaten Jepara. Lebih jauh dari itu perancangan ulang TPl Ujungbatu
Jepara dipilih sebagai refleksi diri untuk mempertanyakan kembali keberpihakan

desain beserta perannya sebagai problem solver di tengah masyarakat.

Kata Kunci : Tempat pelelangan ikan, pasar tradisional, desain vernakular,
masyarakat pesisir, utilitas dan efektifitas bangunan, higienitas,

identitas, destinasi wisata.

B. METODE DESAIN
Metode desain yang akan digunakan untuk mendesain Tempat Pelelangan Ikan

Ujungbatu Jepara adalah dengan menggunakan motode dari :

1. Proses Desain
Pada perancangan Tempat Pelelangan lkan Ujungbatu Jepara , metode desain

yang dipilih adalah pola pikir perancangan Design Thinking. Metode ini memiliki
5 tahanap untuk menentukan permasalahan hingga menentukan solusi desain. 5
tahapan tersebut adalah sebagai berikut
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Gambar 1. Tahapan Pola Pikir Design Thinking

(Sumber: Design Thinking for Educators)



a. Discovery
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dan fakta-fakta yang ada di
lapangan dengan menggali lebih dalam lagi tentang objek yang akan diangkat
lalu dirumuskan menjadi permasalahan yang nantinya akan diidentifikasi dan
diubah menjadi kalimat tanya atau sebuah pernyataan masalah.

b. Interpretation
Tahap ini merupakan tahap dimana menerjemahkan/mengintepretasikan
permasalahan untuk disaring hingga mendapkan pandangan yang menarik
untuk kemudian dirumuskan menjadi ide.

c. ldeation
Tahap ini merupakan tahap brainstorming dimana dapat berpikir secara luas,
liar, dan tidak terstruktur namumn tetap fokus pada disiplin ilmu. Hasil dari
ideasi dapat berbentuk skematik maupun konsep.

d. Experimentation
Tahap ini ini merupakan tahap merealisasikan ide yang telah didapatkan. Ide
yang telah di dapatkan dapat direalisasikan dengan membuat prototype atau
membuat gambaran 2D maupun 3D.

e. Evolution
Tahap ini merupakan pengembangan konsep dari waktu ke waktu untuk

melibatkan perencanaan selanjtnya.

2. Metode Desain
Metode desain yang digunakan pada perancangan Tempat Pelelangan lkan

Ujungbatu Jepara adalah sebagai berikut

a. Discovery
Pada tahap ini proses yang dilakukan adalah mengenali objek dengan
menggali fakta-fakta dan informasi mengenai Tempat Pelelangan Ikan
Ujungbatu Jepara. Hal tersebut bisa didapatkan dari data wawancara dengan

pengguna yaitu nelayan, pengelola, penjual dan pengunjung sekaligus melihat



dan mengamati secara seksama site, bangunan dan pola hidup masyarakat
sekitar Tempat Pelelangan lkan Ujungbatu Jepara.

Interpretation

Pada tahap ini data — data yang telah didapatkan dijabarkan kembali
menggunakan kata — kata kunci lalu dikumpulkan, dipilih dan dipilah kembali
sehingga menjadi sebuah garis besar yang nantinya akan dijadikan intisari dan
menjadi hipotesa proses perancangan Tempat Pelelangan lkan Ujungbatu
Jepara.

Ideation

Tahap ini merupakan tahap brainstorming dimana desainer dapat berpikir
secara luas, liar, dan tidak terstruktur namun tetap fokus pada disiplin ilmu.
Hasil dari ideasi dapat berbentuk skematik desain maupun mindmap yang
dapat menjadi gagasan utama dalam merancang Tempat Pelelangan lkan
Ujungbatu Jepara.

. Experimentation

Pada Tahap ini proses pengembangan desain dilakukan dengan cara membuat
beberapa alternatif desain ruang atau furniture yang sesuai dengan Tempat
Pelelangan lkan Ujungbatu Jepara dalam bentuk maket, gambar 2D maupun
3D, serta animasi. Sehingga gambaran akan desain Tempat Pelelangan lkan
Ujungbatu Jepara dapat terealisasikan dalam bentuk prototype.

Evolution

Pada tahap ini terdapat dua alternatif desain yang nantinya akan di evaluasi
melalui beberapa parameter dan dikonsultasikan dengan pihak terkait
sehingga tercapai desain yang paling sesuai dengan kebutuhan Tempat

Pelelangan Ikan Ujungbatu Jepara .



